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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa 

hal berikut: 

1. Perumusan kebijakan program promosi kesehatan untuk pencegahan ISPA 

yang dilakukan pihak Puskesmas Bulango Timur menyangkut strategi 

pelaksanaannya yaitu melaui advokasi dan sosialisasi kepada masyarakat 

dengan pihak-pihak yang melakukan promosinya adalah dari pihak Puskesmas 

Bulango Timur, Kader-kader kesehatan dan melibatkan seksi-seksi yang ada 

di Dinas Kesehatan.  

2. Perencanaan program promosi kesehatan pencegahan ISPA di wilayah 

Puskesmas Bulango Timur meliputi identifikasi masalah khususnya ISPA, 

kemudian menentukan tujuan promosinya yaitu untuk merubah pengetahuan 

masyarakat terhadap penyakit ISPA, sasaran kegiatannya kepada masyarakat 

setempat, menentukan metode yaitu menggunakan konseling dan ceramah 

serta media yang digunakan dalam pelaksanaan program promosi kesehatan 

pencegahan ISPA melalui penayangan slide. Selain itu juga kegiatan 

perencanaan program promosi kesehatan dilakukan secara bertahap disetiap 

desa yang ada di wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur. 

3. Implementasi program promosi kesehatan pencegahan ISPA, pihak Puskesmas 

Bulango Timur  telah melaksanakan kegiatannya berdasarkan kebutuhan 

informasi yang seharusnya dibutuhkan oleh masyarakat dalam pencegahan 

ISPA. Pihak Puskesmas telah mengoperasionalkan kebijakan yang telah 
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dirumuskan sebelum kegiatan, kemudian pihak Puskesmas melaksanakan 

promosi kesehatan kepada masyarakat berdasarkan rencana yang telah disusun 

sebelumnnya. Implementasi program kegiatan promosi kesehatan tentang 

ISPA di wilayah Puskesmas Bulango Timur meliputi pengertian ISPA, 

penyebab ISPA, tanda dan gejala ISPA, bahaya ISPA bila tidak di obati, 

pencegahan serta pengobatan ISPA selain itu juga pihak Puskesmas Bulango 

Timur menyampaikan tentang pengendalian pneumonia balita, pengendalian 

ISPA umur ≥ 5 tahun, kesiapsiagaan dan respon terhadap  pandemi influenza 

serta penyakit saluran pernapasan lain yang berpotensi wabah.  

5. 2 Saran 

1. Kegiatan promosi kesehatan sebaiknya direncanakan dengan baik secara rutin. 

2. Masyarakat sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang ISPA dengan 

mengikuti kegiatan promosi kesehatan yang dilaksanakan oleh pihak 

Puskesmas Bulango Timur.  

3. Pihak puskesmas dapat meningkatkan kegiatan promosi kesehatan tentang 

ISPA dan penyakit lainnya sebagai wujud meningkatkan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur. 
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